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HASH. PKNKUTIAN DAN PLMBAHASAN

5.1 Tinjauan Umum Daerah Rawan Kecelakaan Ruas Jalan Yogya -

Magelang Km 2,5 -19,5

Banyak variabel yang dapat menjadikan penyebab terjadinya kecelakaan

lalulintas, baik kecelakaan tunggal maupun berkelompok. Semakin berkembangnya

daerah Sleman baik dibidang perekonomian maupun pembangunan dan daerah

sekitarnya memaeu meningkatnya peran serta transportasi dalam mengimbangi

perkeinbangan daerah-daerah tersebut. Dengan kurang memadainya sarana maupun

prasarana yang ada serta kemampuan manusia sebagai operator alat-alat transportasi

tersebut, sangat berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung terhadap

terjadmya kecelakaan dijalan ra\a. Dengan semakin layaknya tingkat pelayanan ruas

jalan di kabupaten Sleman, khususnya diruas jalan Yogya Magelang. llal tersebut

memicu banyaknva kecelakaan yang terjadi justru akibat faktor pengemudi yang

mengemudikan kendaraannva secara sembarangan. llal tersebut terlihat di beberapa

lokasi dengan sermgnya timbul masalah ketidak teraturan serta kerawanan

kecelakaan lalulintas. Jalan Yogya Magelang untuk daerah kabupaten Sleman yang

dimulai dan km 4. Kelas jalan Yog\a Magelang mi terdiri dan dua kelas yaitu

arteri sekunder dimulai km 2,5 sampai persunpangan ring road dan arlen primer

diambil dan persunpangan ring road dan berakhir dijembatan kali krasak Km 19,5.

Ruas jalan Yogya - Magelang ini terdiri dan dua jalur dan empat lajur yang tidak

dipisahkan oleh median antar jalurma dan tidak terdapat jalur lambat.
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5.2 Tinjauan Detail Daerah Rawan Kecelakaan di Jalan Yogya - Magelang
km 2,5- km 19,5

Dengan semakin kebutuhan alat transportasi sebagai sarana untuk mobilisasi

baik itu bahan baku maupun bahan jadi sebagai hasil dan kegiatan perekonomian

masyarakat di daerah Sleman dan sekitarnya, menyebabkan perkembangan jumlah

kendaraan baik itu angkutan umum atau pribadi. sehingga akan menimbulkan

dampak-dampak yang cukup berpengaruh terutama di jalan raya ,salah satu dampak

yang sulit dihindari yaitu bertambahnya jumlah kecelakan lalulintas di jalan raya.

5.2.1 Faktor Penyebab Kecelakaan Lalulintas

Penyebab kecelakaan lalulintas bisa dilihat dari berbagai laktor, yaitu

manusia, kendaraan, jalan dan lingkungan (alam). Karaktenstik faktor penyebab

kecelakaan lalulintas dapat dilihat pada tabel 5.1 dan Gambar 5.1. serta 5.2

label 5.1 Jumlah Kecelakaan Ditinjau Dari Faktor Penyebab Kecelakaan di Ruas
Jalan Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996 - 2002

,'J -abe!AJJ um lah kecelakaan berdasarkan faktor penyebab
| Faktor ; } Tahun
_J^ervy^ab :1996 j1997

Pengemudi : 60 I 61
Pejalan Kaki 8:3

Kendaraan .3:2

Alam I

Jalan

I998|19991200012001 2002

.65 I 73 j 72 I 72 j 55

Jumlah 71 : 66 i 73 I 78 I 81 79 | 75

Total

455

47

21

523

Prosentase

(&)

87.00

9.00

4.00

100

Sumber: Polres Sleman - RSUD Sleman - RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.1. Jumlah kecelakaan berdasarkan faktor penyebab kecelakaan

87%

• Pengemudi DPejalan Kaki • KendaraanD Alam •Jalan

Gambar 5.2 Prosentase kecelakaan berdasarkan faktor penyebab

Dari data tabel 5.1 terlihat bahwa penyebab utama kecelakaan lalulintas

adalah manusia sebagai pengemudi sebanyak 455 orang atau sekitar 94% dari 100%

total kejadian seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 5.2. Hal ini mungkin berkaitan

dengan tingkat kedisiplinan para pengemudi yang masih sangat rendah baik itu yang

melanggar rata tertib lalulintas maupun perilaku dalam mengendarai kendaraan yang

tidak memperhatikan lingkungan dan situasi disekitarnya.
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5.2.2 Jumlah korban

Semakin baiknya prasarana maupun sarana transportasi yang ada, dapat

berpengaruh pada besar keeilnya angka kecelakaan lalulintas dengan akibatnya baik

itu korban meninggal dunia, luka berat maupun luka ringan. Jumlah korban dan

tingkat keparahan korban dapat dilihat pada label 5.2 serta gambar 5.3 dan 5.4

dibawah ini.

'label 5.2 Jumlah Korban Kecelakaan Ditinjau Dan Tingkat Keparahan Korban di
Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996-2002

Jumlah Jumlah Keparahan Korban Kerugian

Tahun l.aka Korban M Lk Lk Maten

( Jtwa) Duma Herat j Ringan ^(M i

1996 71 139 8 1 29 102 34.550.000

1997 ; 66 79 9 ! 19 j 51 30.275.000

1998 73 125 10 36 : 79 26 450.000 1
i

1999 ! 78 148 9 : 29 110 35.175.000 ;

2000 ! 81 152 11 29 j 112 32.350.000

2001
i

| 79 142 i 10 15 | 117 24.550.000

I 2002 ! 75 153 1 8 | 22 | 123 26.775.000

JUMLAII ! 523 938 i 65 1 179 1 694
; j

210.125.000

;Prosentase(° 4 : 7 i 19 j 74

Sumber .Polres Sleman <RSI M) Sleman . RS Panti Rapih, Tahun 2003

Berdasarkan data pada label Y2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2001 dan

2002 jumlah kecelakaan eenderung inciuiiun. Pada gambar 5.3 dapat dijelaskan

jumlah dan tingkat keparahan korban kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang

padatahun 1996-2002.



1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Tahun

DMENINGGAL DUNIA BLUKA BERATJfLUKARINGAN

Gambar 5.3 Jumlah Kecelakaan di tinjau Dari Tingkat Keparahan Korban

Luka Ringan

74%

Meninggal Dunia

Luka Berat

19%
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Gambar 5.4 Prosentase Korban Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban
pada Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang

Berdasarkan pada gambar 5.3 dan 5.4 dapat dijelaskan bahwa korban

kecelakaan terbanyak dari tahun 1996 sampai 2002 adalah mengalami luka ringan

sebanyak 694 orang atau sekitar 75% dari total jumlah korban. Sisanya sebanyak
179 orang atau sekitar 18% mengalami luka berat dan 65 orang atau 7% meninggal

dunia.
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5.2.3 Waktu Kejadian Kecelakaan Lalulintas

Data 3L dari Polres Sleman menyebutkan bahwa kasus kecelakaan lalulintas

tidak terjadi pada waktu dan lokasi tertentu. Kecelakaan tersebar di banyak daerah

dan terjadi baik pada waktu malam maupun siang hari.

Banyak kejadian kecelakaan lalulintas dan waktu kejadian dari tahun 1996 -

2002 memperlihatkan bahwa jumlah korban kecelakaan terbanyak terjadi pada jam

12.01-18.00 . Waktu kejadian kecelakaan dari tahun 1996 - 2002 dapat dilihat pada

tabel 5.3 dan gambar 5.5 dan 5.6

Tabel 5.3 Waktu Kejadian Kecelakaan di Ruas jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002

Waktu

Kejadian

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

(%)1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

06.01-12.00 24 23 22 21 20 24 26 160 31

12.01-18.00 27 26 26 27 25 31 27 189 36

18.01-24.00 15 14 21 24 29 19 19 141 27

24.01-06.00 5 3 4 6 7 5 3 33 6

Jumlah 71 66 73 78 81 79 75 523 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003

35 -,

BlVllJIi 111 Ml Hi l»
1996 1997 1998 1999

Tahun
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• 06.01-1200 • 12.01-1800 •18.01-24.00 024.01-06.00

Gambar 5.5 Waktu kejadian kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.6Prosentase Waktu kejadian kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002

Terlihat waktu kejadian kecelakaan lalulintas terbesar di ruas jalan Yogya -

Magelang periode 1996 hingga tahun 2002 antara jam 12.01 - 18.00 WIB, jumlah

kecelakaan adalah sebanyak 189 kasus atau sekitar 36% dari total kecelakaan sebesar

523 kasus. Dari hasil tersebut dapat dianalisis bahwa pada waktu tersebut

diperkirakan merupakan waktu dimana kondisi fisik manusia pada umumnya sudah

mengalami penurunan setelah melakukan aktifitas dari pagi hari, terlebih lagi bagi

pengemudi dari luar kota yang masuk ke dalam kota. Menurunnya stamina

pengemudi menyebabkan kemampuan pengendalian kendaraan menurun. Kondisi

fisik yang telah menurun dapat menjadi penyebab pengemudi lambat dalam

mengantisipasi.

Kecelakaan lalulintas juga tersebar dalam satu minggu dari senin sampai

minggu, dalam buku 3L Polres Sleman yang juga menyebutkan hari kejadian

kecelakaan seperti pada tabel 5.4 serta gambar 5.7 dan 5.8.
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Tabel 5.4 Waktu Kejadian Kecelakaan berdasarkan Hari Kejadian di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang Pada tahun 1996-2002

Hari

Kecelakaan

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

(%)1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Senin 7 9 10 7 14 8 11 66 13

Selasa 8 8 7 8 11 7 6 55 11

Rabu 10 7 8 9 7 10 9 60 11

Kamis 9 11 9 13 8 9 8 67 13

Jumat 11 9 11 11 7 11 10 70 13

Sabtu 14 12 15 16 18 19 17 111 21

Minggu 12 10 13 14 16 15 14 94 18

Jumlah 71 66 73 78 81 79 75 523 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RSPantiRapih, Tahun 2003

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Tahun

• Senin • Selasa DRabu • Kamis • Jumat • Sabtu B Minggu

Gambar 5.7 Kecelakaan Lalu lintas menurut hari kejadian di ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.8 Prosentase Kecelakaan Lalu Lintas Menurut Hari Kejadian di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari tabel 5.4 dan gambar 5.7 serta 5.8 terlihat bahwa kecelakaan lalulintas

yang paling dominan yaitu terjadi pada hari Sabtu sebanyak 111 kasus atau 21%

pada gambar 5.8. Dari hasil diatas dapat dianalis bahwa kemungkinan besar

merupakan kepadatan lalulintas yang terbesardalam satu minggu pada hari pekan ini

kemungkinan dimanfaatkan orang-orang baik yang pulang kampung maupun yang

akan berlibur di luar kota dan ini juga di dorong karena kota Yogya sendiri

merupakan kota tujuan wisata dankotapelajar, jadi parapelajar yang rumahnya tidak

jauh dari kota Yogya, ia akan pulang kampung seperti ke Magelang, Purworejo,

Temanggung, Wonosobo dan masih banyak lagi kota-kota yang berdekatan dengan

kota Yogya itu sendiri.
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5.2.4 Faktor-faktor Kecelakaan Lalu Lintas di Jalan Yogyakarta-Magelang

Dari buku laporan bulanan kecelakaan lalulintas sistem 3L Kepolisian

Republik Indonesia Polres Sleman menguraikan penyebab kecelakaan menjadi

beberapa bagian. Penyebab kecelakaan Lalulintas di ruas jalan Yogyakarta-Magelang

pada tahun 1996-2002 dapat dilihat pada tabel 5.5 serta gambar 5.9 dan 5.10.

Tabel 5.5 Penyebab Kecelakaan dijalanYogyakarta-Magelang tahun 1996-2002

Penyebab

Kecelakaan

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000

41

2001

44

2002

42Kecepatan Tinggi 34 32 40 35 268 51

Kurang Hati-hati 21 19 20 21 22 20 14 137 26

Menyalip 9 12 8 13 12 10 14 78 15

Rem Blong 2 1 2 4 3 3 2 17 3

Lain-Lain 5 2 3 5 3 2 3 23 4

100Jumlah 71 66 73 78 81 79 75 523

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003
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Gambar 5.9Penyebab Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun

1996-2002
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[•Kecepatan Tinggi • Kurang Hati-hati •Menyalip • Rem Blong • Lain-Lain j

Gambar 5.10 Prosentase penyebab kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang

pada tahun 1996-2002

Dari data tabel 5.5 dan gambar 5.9 serta 5.10 menunjukkan bahwa dengan

mengendarai kendaraan pada kecepatan tinggi merupakan penyebab terbesar

terjadinya kecelakaan lalulintas, dengan 268 kasus atau sekitar 51% selama kurun

waktu 7 tahun.

Ruas jalan Yogyakarta-Magelang jika dilihat dari dasar klasifikasi

perencanan termasuk tipe II, kelas I yaitu standar tertinggi bagi jalan-jalan dengan4

lajur atau lebih, memberikan pelayanan angkutan cepat bagi kendaraaan angkutan

dalam kota atau antar kota.

5.2.4.1 Faktor Manusia

1. Status Korban Kecelakaan

Pengertian status korban kecelakaan adalah orang yang mengalami

kecelakaan lalulintas. Dalam kejadian kecelakaan lalulintas baik itu yang ada di ruas

jalan maupun di persimpangan jalan korban kecelakaannya mempunyai berbagai

status dan dalam kejadian kecelakaan ini tidak membedakan antara si kaya dan si

miskin, tua atau muda, semua lapisan masyarakat dapat mengalami kecelakaan baik
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itu kecelakaan ringan atau berat yang dapat mengakibatkan kematian seperti yang

dapat dilihat pada tabel 5.6 dan gambar 5.11 serta 5.12 di bawah ini.

Tabel 5.6 Status korban kecelakaandi jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun

1996-2002

Status Korban Tahun Jumlah

Korban

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Pegawai Negeri 9 10 9 9 10 11 10 68 7

TNI/Polri 7 3 16 8 4 4 6 48 5

Mahasiswa/Pelajar 40 20 40 36 45 39 46 266 27

Pengemudi 20 10 18 30 25 22 20 145 15

Swasta 49 29 48 52 70 56 62 366 38

Buruh/Tani 14 7 12 14 10 10 9 76 8

Jumlah 139 79 143 149 164 142 153 969 100

Sumber :Pol res Sk;manH RSUIDSlenlan + RS Panti Rapih, Tahun 2003

80

70

g60 H

J»
•5 40

E30
3

*,20 i

10

0

1996 1997

ill mill
1998 1999 2000 2001 2002

Tahun

HPegawai Negeri FJTNI/Poln DMahasiswa/Pelajar •Pengemudi QSwasta •Buruh/Tan

Gambar 5.11 Status Pelaku Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang Pada

Tahun 1996-2002
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• 38%

• 27%

115%

Negeri ETNI/Polri • Mahasiswa/Pelajar BPengemudi OSwasta •Buruh/TanijIPegawai Neg

Gambar 5.12 Prosentase Pelaku Kecelakaan di Jalan Yogyakarta-Magelang Pada
Tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.6 dan Gambar 5.11 dapat dijelaskan dari status pelaku yang

terlibat kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

diketahui bahwa yang terbanyak terlibat kecelakaan adalah status swasta sebanyak

366 kali atau sekitar 38% seperti yang ditunjukkan oleh gambar 5.12. Hal ini terjadi

karena pelaku swasta lebih mendominasi banyaknya kendaraan yang berlalu lalang

baik itu yang bersifat pedagang maupun pegawai swasta atau wiraswasta.

2. Usia Korban Kecelakaan

Usia korban yang terlibat dalam kecelakaan lalu lintas dalam kurun waktu

tahun 1996-2002 di ruas jalan Yogyakarta-Magelang dapat dikelompokkan dalam

beberapa tingkatan umur. Hal im dapat dilihat pada tabel 5.7 serta gambar 5.13 dan

gambar 5.14 di bawah ini.
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Tabel 5.7 Jumlah Korban Kecelakaan Berdasarkan Usia Pelaku di Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002

Umur

(tahun)

Tahun Jumlah

Korban

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2003

0-15 8 2 9 4 6 2 3 34 4

16-21 27 21 30 35 37 31 34 215 22

22-30 36 24 36 42 46 38 43 265 27

31-40 29 13 28 31 30 29 31 191 20

41-50 24 11 26 24 28 24 26 163 17

51 + 15 8 14 13 17 18 16 101 10

JUMLAH 139 79 143 149 164 142 153 969 100

Sumber :Polres Sleman +RSUD Sleman + RS Panti Rapih, Tahun 2003

10-15 • 16-21 D22-30 031-40 B41-50 B51 +

Gambar 5.13 Umur Pelaku Kecelakaan di Jalan Yogyakarta-Magelang Pada tahun

1996-2002
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Gambar 5.14 Prosentase Umur Pelaku Kecelakaan di ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002
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Dari tabel 5.7 serta gambar 5.13 dan 5.14 dapat dijelaskan bahwa umur

pelaku yang paling banyak terlibat kecelakaan adalah antara umur 22-30 sebanyak

265 orang atau sekitar 27% dari total pelaku kecelakaan. Dengan demikian dapat di

analisis bahwa dengan semakin bertambahnya umur maka semakin kemungkinan

untuk terlibat kecelakaan dengan pertimbangan bahwa semakin bertambahnya umur

seseorang maka perilaku dalam berkendaraan akan semakin hati-hati danterkontrol.

3. Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan

Jumlah pelaku yang terlibat kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Magelang

selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002 juga dibedakan berdasarkan jenis

kelamin . Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.8 serta gambar 5.15 dan 5.16 dibawah ini.

Tabel 5.8 Jumlah Pelaku Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang Pada Tahun 1996-2002

Jenis

Kelamin

Tahun Jumlah

korban

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Laki-laki 115 60 104 101 120 103 107 710 73

Wanita 24 19 39 48 44 39 46 259 27

Jumlah 139 79 143 149 164 142 153 969 100

Sumlier : P<jlres S leman + RS UDS1<;man -f-RSU Panti Ilapih
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Gambar 5.15 Angka Kecelakaan Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang tahun 1996-2002
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Gambar 5.16 Prosentase Jumlah Pelaku Kecelakaan di jalan Yogyakarta-Magelang

Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Tahun 1996-2002

Dari tabel 5.8 serta gambar 5.15 dan 5.16 dapat dijelaskan bahwa pelaku

yang paling banyak terlibat kecelakaan adalah laki-laki sebanyak 710 orang atau

sekitar 73% dari total pelaku. Dengan demikian dapat di analisis bahwa pada

umumnya laki-laki cenderung memiliki perilaku berkendaraan yang buruk seperti

mengebut dan ugal-ugalan. Namun demikian wanita pun pada umumnya kurang
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memiliki sikap refleks dan banyak yang tidak paham terhadap sopan santun

berkendaraan.

5.2.4.2 Jalan

Jalan sebagai sarana transporlasi dimungkinkan menjadi faktor penyebab

kecelakaan lalu lintas disamping faktor manusia dan kendaraan. Kecelakaan pada

jalan dikelompokkan menurut lokasi kecelakaan dan bentuk alinyemennya

a. Lokasi Kecelakaan

Lokasi jalan dibedakan menjadi dua jenis yaitu jalan lurus dan persimpangan.

Lokasi dan jumlah kasus kecelakaan lalu lintas d. ruas jalan Yogyakarta-Magelang

selama kurun waktu 7tahun dari tahun 1996 hingga 2002 dapat dilihat pada tabel 5.9

serta gambar 5.17 dan 5.18 dibawah ini.

Tabel 5.9 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Lokasi Kecelakaan di Ruas Jalan
Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Lokasi

Kecelakaan

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Ruas Jalan 52 48 50 58 60 55 51 374 72

Persimpangan 19 18 23 20 21 24 24 149

523

28

Jumlah 71 66 73 _78_ 81 79 75 100

Sumber: Polres Sleman +RSUD Sleman + RSU Panti Rapih
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Gambar 5.17 Jumlah Kecelakaan Menurut Lokasi Kejadian di Jalan Yogyakarta-

Megelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.18 Prosentase Jumlah Kecelakaan Menurut Lokasi Kejadian di Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.9 dan gambar 5.18 menunjukkan lokasi kecelakaan lalu lintas

yang paling dominan terjadi pada ruas jalan sebesar 374 kejadian atau sekitar 72 %

seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.17. Hal ini dimungkinkan karena

kebanyakan pengemudi mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi

sehingga ketika datang kendaraan dari arah berlawanan kendaraan dan pengemudi

tidak dapat mengendalikan kendaraannya dengan baik maka terjadilah kecelakaan

baik itu yang bersifat fatal maupun hanya berserempetan. Namun demikian pada

umumnya kecelakaan bisa berakibat fatal apabila kendaraan sedang dipacu dalam

kecepatan tinggi bahkan bisa menimbulkan korban jiwa. Sebab lainnya adalah karena
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jarak kendaraan yang terlalu dekat dengan kendaraan yang di depannya. Apabila

pengendara yang di depan mendadak mengerem kendaraannya maka tentu saja

pengendara di bciakangnya akan sulit mengendalikan kendaraannya sehingga

terjadilah tabrakan.

b. Kelandaian Jalan (Alinyemen)

Dalam perencanaan geometrik jalan terkadang harus berbenturan dengan

faktor geografis sehingga bentuk alinyemen jalan tidak sesuai dengan teori-teori

yang ada. Perencanaan geometrik jalan merupakan bagian dari perencanaan jalan

yang di titikberatkan pada perencanaan bentuk fisik sehingga dapat memenuhi fungsi

dasar dari jalan yaitu memberikan pelayanan yang optimum pada arus lalu lintas

sebagai akses dari satu daerah ke daerah lainnya. Bentuk alinyemen baik itu yang

disebabkan oleh keterbatasan lahan ataupun yang salah dalam perencanaan

geometrik jalan merupakan salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas. Hal

ini dapat dijelaskan pada tabel 5.10 serta gambar 5.19 dan 5.20 dibawah ini.

Tabel 5.10 Jumlah Kecelakaan berhubungan dengan kelandaian jalan di ruas jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Kelandaian

Jalan

Tahun Jumlah

Kasus

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Lurus Datar 65 64 65 63 78 71 60 466 89

Tanjakan 2 1 4 3 2 3 4 19 4

Turunan 1 1 4 2 _ 4 6 18 3

Tikungan Datar 3 „ _ 10 1 1 5 20 4

Tikungan Menanjak - _ _ . « - . . -

Tikungan Menurun - - - - - - - - -

Jumlah 71 66 73 78 81 79 75 523 100

Sumber: Poires Slenian + ^SUD Sleman + FLSUP anti Rap h
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Gambar 5.20 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan alinyemen Jalan
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Pada tabel 5.10 dan gambar 5.19 dapat dilihat bahwa kecelakaan lalulintas di

ruas jalan Yogyakarta-Magelang selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002

terjadi pada bentuk alinyemen jalan yang lurus datar dengan jumlah kasus sebanyak

466 kejadian atau sekitar 89% seperti yang dapat dilihat pada gambar 5.20. Bentuk
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alinyemen jalan yang lurus datar ini dapat memungkinkan pengemudi memacu

kendaraannya dengan kecepatan tinggi ( dapat dilihat pada tabel 5.5). Dari hasil

pengamatan visual secara langsung oleh penulis menyimpulkan bahwa ruas jalan

Yogyakarta-Magelang secara keseluruhan telah memenuhi persyaratan dalam

perencanaan geometrik jalan baik itu lebar jalannya, kemiringan melintang jalan baik

itu tikungan ataupun jalan lurus, dan juga lingkungan sekitar jalan. Dengan demikian

banyaknya kecelakaan yang terjadi pada umumnya sebagian besar akibat faktor

manusia sebagai pengemudi, hal ini dapat dilihat kembali pada tabel 5.1 bahwa

kecelakaan terjadi sebanyak 455 kali yang disebabkan oleh manusia sebagai

pengemudi.

5.2.4.3 Faktor Cuaca

Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah tingkat kecelakaan adalah

faktor cuaca, baik itu keadaan cuaca cerah maupun hujan. Dalam buku laporan 3L

Kepolisian Sleman terdata bahwa jumlah kasus kecelakaan lalulintas terbanyak

adalah pada saat kondisi cuaca sedang cerah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.11

serta gambar 5.21 dan 5.22 dibawah ini.

Tabel 5.11 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Keadaan

Cuaca

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Cerah 58 51 59 61 62 62 56 409 78

Hujan 13 15 14 17 19 17 19 114 22

Jumlah 71 66 73 78 81 79 75 523 100

Sum :>er: P olres JSlema n + RS5UDSleman + RS Panti R.ipih
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Gambar 5.22 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Cuaca di Ruas

Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari Tabel 5.11 dan gambar 5.21 terlihat bahwa kecelakaan lalu lintas paling

banyak terjadi pada saat keadaan cuaca cerah, yaitu sebesar 458 kasus atau sebesar

78% dari total kasus kecelakaan selama kurun waktu 7 tahun dari tahun 1996-2002

seperti yang terlihat dari gambar 5.22.
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Berdasarkan hasil diatas dapat dianalisis bahwa kemungkinan besar pada saat

hujan, pada umumnya para pengemudi mengendarai kendaraannya dengan kecepatan

rendah dan lebih waspada dibandingkan mengemudi pada saat cuaca cerah dimana

para pengemudi memacu kendaraannya dengan kecepatan tinggi.

Kondisi cuaca juga akan mempengaruhi tingkat koefisien permukaan jalan

yaitu dimana permukaan jalan yang barn saja tersiram hujan akan memiliki koefisien

gesekan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan permukaan jalan dalam kondisi

kering. Hal ini juga akan sangat berpengaruh terhadap tingkat kecelakaan di jalan

raya. Angka kecelakan berdasarkan kondisi permukaan jalan kering dan basah

berdasarkan buku 3L Polres Sleman selama kurun waktu 7 tahun sejak tahun 1996-

2002 dapat dilihat pada tabel 5.12 serta gambar 5.23 dan 5.24 dibawah ini.

Tabel 5.12 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Keadaan

Permukaan

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Kering 58 51 59 61 62 62 56 409 78

Basah 13 15 14 17 19 17 19 114 22

Jumlah 71 66 73 78 81 79 75 523 100

Sum ber: I 'olres Slema n + R<>UDS eman + RS Panti R apih



70 1

60

50

w 40

i 30
->

20

10

0 a
1996 1997

a
1998 1999 2000 2001

Tahun

• Kering • Basah

57

2002

Gambar 5.23 Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan di Ruas

Jalan Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.24 Prosentase Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Kondisi Permukaan Jalan

di Ruas Jalan Yogyakarta-Maglang pada tahun 1996-2002

Hasil dari tabel 5.12 dan gambar 5.23 menunjukkan bahwa jumlah kecelakaan

jalan raya terbesar terjadi pada saat jalan dalam keadaan kering dan memiliki

koefisien gesekan yang tinggi dengan jumlah kasus 470 kejadian ini mungkin juga

berkaitan dengan tabel 5.10 dimana pada saat cuaca cerah merupakan kejadian

kecelakaan tertinggi, mungkin ini disebabkan dari sikap para pengemudi yang

mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi dan kurang waspada sehingga
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akan mudah terjadi kecelakaan lalulintas jika dibandingkan dengan kondisi

permukaan jalan yang lainnya misalnya basah, dimana para pengemudi akan

mengendarai kendaraannya dengan sangat hati-hati dan penuh waspada sehingga

kecelakaan akan sedikit kemungkinan terjadi.

5.2.5 Jenis Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan Lalulintas

Dalam kecelakaan lalulintas melibatkan banyak macam kendaraan baik itu

yang beroda dua atau lebih, baik yang bermesin maupun tidak dan ini juga yang

menyebabkan tingkat keparahan dari kecelakaan lalulintas apalagi kecelakaan yang

terjadi antar mobil besar dengan kendaraan bermotor. Dari buku 3L POLRES

Sleman disebutkan macam kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan lalulintas

seperti pada tabel 5.13 serta gambar 5.25 dan gambar 5.26.

Tabel 5.13 Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002

Jenis

Kendaraan

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

%1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

Sepeda Motor 50 36 55 59 67 53 64 384 40

Sedan,Jeep 31 21 30 29 36 33 34 214 22

Truk / Tronton 23 11 28 21 23 24 20 150 15

Opelet, Minibus 19 2 12 18 17 12 16 96 10

Sepeda Angin 11 6 10 13 14 11 11 76 8

Bus 5 3 8 9 7 9 8 49 5

Jumlah 139 79 143 149 164 142 153 969 100

Sumber: Po Ires S eman + RSLJDSleman + RSP,mti Rapi h
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Gambar5.26 Prosentase JumlahKendaraan Yang Terlibat Kecelakaan di RuasJalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dengan melihat hasil dari tabel 5.13 serta gambar 5.25 dan gambar 5.26

menunjukkan bahwa kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang paling

tinggi mengalami kecelakaan lalulintas sebanyak 384 kasus. Ini dapat menunjukkan



60

bahwa kendaraan yang paling banyak di ruas jalan Yogya - Magelang merupakan

kendaraan bermotor dan masih rendahnya tingkat kewaspadaan para pengemudi dan

dapat kita lihat para pengemudi kendaraan bermotor sering memacu kendaraannya

melebihi kecepatan rencana jalan tersebut dan kendaraan bermotomya dengan

perlengkapannyayang tidak lengkap seperti lampu riting, bel, maupun yang lainnya.

5.2.6 Bentuk Kecelakaan Lalulintas

Didalam buku laporan bulanan kecelakaan lalulintas POLRES Sleman

menguraikan bentuk atau tipe tabrakan menjadi beberapa jenis yang disesuaikan

dengan kejadian yang terjadi. Tipe tabrakan di ruas jalan Yogya - Magelang dan

jumlah kasusnya dapat dilihat pada tabel 5.14 serta gambar 5.27 dan gambar 5.28.

Tabel 5.14 Jumlah Tabrakan yang terjadi di Ruas Jalan Yogyakarta-Magelang pada

tahun 1996-2002

Tipe

Tabrakan

Tahun Jumlah

Laka

Prosentase

%No 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

1 Tabrak Depan-Depan 16 13 16 12 12 19 14 102 20

I 2 Tabrak Depan-Belakang 14 16

10

22

12

33 35 23 14 157 30

3 Tabrak Depan-Samping 18 11 10 15 19 95 18

^_4 Tabrak Samping-Samping 11 13 12 14 15 17 16 98 19

5 Lepas Kendali 4 3 6 2 3 1 2 21 4

6 Tabrak Manusia 4 7 3 6 5 4 10 39 7

7 Lain-Lain 4 4 2 0 1 0 0 11 2

Jumlah 71 66 73 78 81 79 75 523 100

Sumber: Polres Sleman + RSUD Sleman + RS Panti Rapih
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Gambar 5.27 Jumlah Tabrakan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan Yogyakarta-

Magelang pada tahun 1996-2002
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Gambar 5.28 Prosentase Jumlah Tabrakan Yang Terlibat Kecelakaan di Ruas Jalan

Yogyakarta-Magelang pada tahun 1996-2002

Dari tabel 5.14 serta gambar 5.27 dan gambar 5.28 terlihat bahwa tipe tabrakan

yang paling sering terjadi adalah tipe tabrakan depan - belakang, yaitu sebesar 157

kasus selama kurun waktu 1996 - 2002. Dari hasil gambar 5.27 dapat dianalisa
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adalah berkaitan dengan lokasi kecelakaan (tabel 5.9), bentuk alinyemen jalan (tabel

5.10) dan penyebab kecelakaan (tabel 5.5). Ini mungkin disebabkan karena jarak

antar kendaraan yang terlalu dekat atau tidak menjaga jarak dengan kendaraan yang

ada di depannya.

5.2.7 Angka Kecelakaan

Berdasarkan dari perolehan data angka kecelakaan tahun 1996-2002 yang

diperoleh dari Polres Sleman, kantor Badan Pusat Statistik, DPU Bina Marga, dan

DLLAJR. Padaruasjalan Yogyakarta Magelang tercatat sebagai berikut:

a. Total Kecelakaan (A) = 523 kasus

b. Total Pengemudi yang terlibat kecelakaan = 969 orang

c. Jumlah Penduduk Sleman

1. Tahun 1996 = 809490 orang

2. Tahun 1997 = 819800 orang

3. Tahun 1998 = 828960 orang

d. Jumlah Kendaraan

1. Tahun 1996 =158.481 unit

2. Tahun 1997 =164.281 unit

3. Tahun 1998= 168.680 unit

4. Tahun 1999 - 836628 orang

5. Tahun 2000 = 850176 orang

6. Tahun 2001 = 862314 orang

7. Tahun 2002 = 874425 orang

4. Tahun 1999= 175.260 unit

5. Tahun 2000= 198.420 unit

6. Tahun 2001 =215.688 unit

7. Tahun 2002 = 240535 unit

e. Total Korban Kecelakaan (MD,LB,LR) = 938 orang

f Meninggal Dunia = 65 orang

g. Luka Berat = ]79 orang



h. Luka Ringan

i. Panjang Ruas Jalan

694 orang

15 km
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j. Volume Lalu Lintas

Q/ ^- Tahun 1999 = 1013,56 smp/hari
g) x• Tahun 2000 =1021,25 smp/hari
k. Vehicle-mile of travel (Vt) dapat di dekati dengan angka pemakaian bahan

bakar. Vehicle-mile of travel dapat dikalkulasi dengan mengalirkan jumlah

konsumsi bahan bakar dengan rata-rata mil pergalonnya(fachrurozy,l996)

Konsumsi bahan bakar = 5,082 miliar gallon

Dengan 1 galon = 12,5 mil = 20,1125 km

Sehingga Vehicle-mile oftravel(V\) = 5,08 x 1.109 x 20,1125 = 1,02.10"

5.2.7.1 Angka kecelakaan per km (Accident rate perkilometers)

Contoh perhitunganangka kecelakaan pada tahun 1996 :

Ram = A/L

71/15

4,733 kac/km/thn

Untuk mengetahui lebih lajut angka kecelakaan pada tahun 1996-2002, dapat

dilihat pada tabel 5.15a dan gambar 5.29

Tabel 5.15a Angka Kecelakaan km/thn

Tahun

Jumlali

Kecelakaan

Panjang

jalan (km)

Angka

Kecelakaan

1996 71 15 4.733

1997 66 15 4.400

1998 73 15 4.867

1999 78 15 5.200

2000 81 15 5.400

2001 79 15 5.267

2002 75 15 5.000
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Gambar 5.29 Angka Kecelakaan tahun 1996 - 2002

Berdasarkan dan tabel diatas pada tahun 1997 mengalami penurunan sebesar

4,400 dan pada tahun 1998 angka kecelakaan mengalami peningkatan akan tetapi

secara keseluruhan dan tahun 1996-2002 angka kecelakaan cenderung mengalami

penurunan. Angka kecelakaan tertinggi pada tahun 2000 sebesar 5,400 artinya dalam

satu tahun terjadi 4 kasus kecelakaan setiap kilometernya dan angka kecelakaan

lerendah pada tahun 1997 sebesar 4,400.

5.2.7.2 Angka keterlibatan kecelakaan t.lccidcnt Involvement Rates)

Angka keterlibatan kecelakaan yang diindikasikan dengan jumlah pengemudi

yang terlibat dalam kecelakaan pada setiap kecepatan khusus yang berhubungan

dengan jumlah perjalanan pada kecepatan itu. Hilungan volume lalulintas dan studi

kecepatan pada bagian jalan yang diteliti akan memberikan data yang diperlukan

untuk hitungan veh.icie-km dari perjalanannya. pada setiap kecepatan dimana hasil

dari olahan data duumuskan sebagai berikut:

R.„
Axl 00.000,000

_

969.vl 00.000.000

1,02.10"

R;il = (I. 95 kecelakaan. 100.000.000 I'elude kilometer
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Berdasarkan analisis pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan

Yogyakarta-Magelang angka keterlibatan kecelakaan sebesar 0, 95 perjalanan/kin.

5.2.7.3 Angka Kematian Berdasarkan Populasi (Death Rale Based on Population)

Bahaya lalulintas untuk kehidupan masyarakat diekspresikan sebagai jumlah

kematian lalulintas per 100.000 populasi. Angka mi menggambarkan perolehan

kecelakaan untuk sepanjang ruas jalan yang diamati pada tahun 1996.

Bx\ 00.000
KP

Rid

R

8.vi 00.000

809.490

R„, = 0,988 per 100.000 populasi

Untuk mengetahui angka kematian berdasarkan populasi pada tahun 1996-

2002 dapat dilihat pada tabel 5.15b dan Gambar 5.30 dibawah ini:

label 5.15b Angka Kematian Berdasarkan Populasi
Jamlah Populasi ' Angka :

Tahun | kematian
1996 j 8
1997 ! ^9 ~
1998^ | JO
1999 "]"' ~ 9
2000 II

20()T
2002

10

8

Daerah

809490

819800

828900

836628

850176

862314

874425

Kecelakaan

0.988

1.098 J
1.206

1.076

1.294 3
1.16()~
0.915 "

Sumber : Badan Pusat Statistik Sleman 2003
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Gambar 5.30 Angka Kematian Berdasarkan Populasi



66

Berdasarkan dan tabel 5.15b dan gambar 5.30 dapat dijelaskan bahwa angka

kematian berdasarkan populasi yang tertmggi terjadi pada tahun 2000 sebesar 1,294

per 100.000 populas, dan yang terendah terjadi pada tahun 2002 sebesar 0,915 per
100.000 populasi.

5.2.7.4 Angka Kecelakaan Berdasarkan Kendaraan-km Perjalanan (Accident Base

Rate on Vclucle-km of Travel)

Bahaya lalulintas dalam kasus mi diekspresikan sebagai jumlah kecelakaan

per 100.000.000 vehicle-km perjalanan. Kebenaran perolehan pada kecelakaan

mungkm lebih mendekati dengan jarak mil dan perjalanan kendaraan motor. Untuk

berbagai kota, motor vehicle-km total biasanya sulit untuk ditentukan, namun

mungkin dapat didekati dengan suatu bentuk yang cukup wajar dengan angka

pemakaian bahan bakar yang dihitung pada tahun 1996 sebagai beriku:

Cx 100.000.000
R,

K,

V

71.vl00.00U.000

1,02.10"

R.n 0,07 kendaraan/km

Untuk mengetahui perhitungan angka kecelakaan berdasarkan kendaraan - km

perjalanan pada tahun 1996-2002 dapat dilihat pada tabel 5.15c dan gambar 5.3 1.

Fabel 5.15c Angka kecelakaan.berdasarkankendaraan -km perjalanan
i | Jumlah \ Angka
LiMlLi1LJ Jiece^akaaii j Kecelakaan

71 !1996._

1997

1998 j
1999 J
2000 !
2001 f

66

73

78

81

If)
2002 [ _75

0.070

0.065

0.072

Jj\Q76_
0.079

0.077

0.074
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Gambar 5.31 Angka kecelakaan berdasarkan kendaraan -km perjalanan
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Berdasarkan dari tabel 5.15c dan gambar 5.31 dapat dijelaskan bahwa angka

kecelakaan berdasarkan kendaraan-km perjalanan yang tertinggi terjadi pada tahun

2000 sebesar 0,079 kendaraan per-km dan yang terendah terjadi pada tahun 1997

sebesar 0,065 kendaraan per km.

5.2.7.5 Angka kecelakaan untuk spot di jalan raya.

Angka kecelakaan untuk spot yaitu angka kecelakaan yang dihitumg pada

titik-titik spot yang diteliti diruas jalan Yogyakarta-Magelang. Adapun perhitungan

angka kecelakaan untuk spot di jalan raya pada tahun 1999 dapat dihitung sebagai

berikut:

R.sp

R sp

RSp

Ax\. 000.000

365xTxVL

78a-1 .000.000

365jc1jc1013,56

210,84 per 1000.000 kendaraan

Oleh karena data LHRT yang didapatkan dari DPU Bina Marga hanya tahun

1999 dan 2000 sehingga volume lalulintas hanya dapat dihitung pada 2 tahun
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tersebut. Untuk mengetahui angka kecelakaan pada tahun 2000 dapat dilihat pada

tabel 5.15d dibawah ini :

Tabel 5.15d Angka Kecelakaan untuk spot di jalan raya
Tahun

Jumlah

Kecelakaan

Volume

Lalu lintas

Angka

Kecelakaan

1999

2000

78

81

1013,56
1021,25

210,84
217,30

Rs

Sumber : DPU Bina Marga Yogyakarta 2002

5.2.7.6 Angka kecelakaan pada bagian jalan raya

Angka kecelakaan pada bagian jalan raya yaitu angka kecelakaan yajig

dihitung sepanjang ruas jalan Yogyakarta-Magelang yang diteliti yaitu sepanjang 15

km. Adapun perhitungan angka kecelakaan pada bagian jalan raya pada tahun 1999

dapat dihitung sebagai berikut:

Ax\ .000.000

Rsr.

365xTxVxL

78*1.000.000

365.t1a-1013,56.t15

Rsc = 14,054 kecelakaan per 1.000.000 perjalanan-km.

Untuk mengetahui angka kecelakaan pada tahun 2000 dapat dilihat pada tabel

5.15e dibawah ini:

Tabel 5.15e Angka Kecelakaan di Jalan Raya
Tahun

1999

2000

Jumlali

Kendaraan

78

81

Volume

Lalu lintas

1013,56
1021,25

Panjang
Jalan

15

15

Angka
Kecelakaan

14,054

14,486

Sumber: D)PU Bina Marga Yogyakarta 2003

Berdasarkan analisis pada kurun waktu 1999 dan 2002 sepanjang ruas jalan

Yogyakarta-Magelang angka kecelakaan pada bagian jalan raya sebesar 14,054 dan

14,486 kecelakaan per 1.000.000 perjalanan-km.Secara ringkas rekapitulasi angka

kecelakaan diruas jalan Yogyakarta-Magelang dapat dilihat pada tabel 5.15f.
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Tabel 5.15f Rekapitulasi Angka Kecelakaan

Angka Kecelakaan Tahun

1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 1996-2002

Angka kec. per km (kasus/km/tahun) Ram 4.733 4.40 4.867 4.867 5.2 5.4 5.267 4.96

Angka Kematian Populasi Rap 0.988 1.098 1.206 1.076 1.294 1.160 0.915 1.11

Angka Kec Berdasarkan Kend-km Rav 0.07 0.065 0.072 0.076 0.079 0.077 0.074 0.07

Angka kec untuk spot di jalan raya Rsp - - - 210,84 217,30 - - -

Angka kec pada bagian jalan raya Rsc - - - 14,054 14,486

5.2.8 Evaluasi Lokasi Daerah Rawan Kecelakaan (DRK)

A. Lokasi Black Spot Area

Secara teori black spot untuk jalan luar kota yaitu ruas jalan sepanjang 500 m,

tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan ruas sepanjang 1,0 Km sebagai

black spot, alasannya karena sistem pencatatan yang ada di Polres Sleman tidak

menyebutkan dalam satuan meter tetapi menggunakan satuan kilometer. Contoh

perhitungan untuk mencari lokasi Black sjyot adalah sebagai berikut:

Misalkan diambil salah satu titik pada Km 5,6 dengan jumlah kecelakaan

sebanyak 7 kasus dan ruas jalan sepanjang 7,5 km pada tahun 1996, dengan

menggunakan rumus 3.7 maka nilai tingkat kecelakaannya adalah sebagai berikut:

JK 7
TK

dengan

= 0,933
(TxL) (1*7,5)

TK = tingkat kecelakaan (kecelakaan per tahun km Panjang jalan)

JK = jumlah kecelakaan selama T tahun

T = rentang waktu pengamatan (tahun)

L = panjang ruas jalan yang ditinjau (km)
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Nilai tingkat kecelakaan di Km 5,6 pada tahun 1996 adalah sebesar 0,933.

sedangkan nilai tingkat kecelakaan rata-rata adalah sebesar 0,676. sehingga Km 5,6

ditetapkan sebagai lokasi black spot karena nilai tingkat kecelakaannya lebih besar

dari nilai tingkat kecelakaan rata-rata ruas jalan Yogyakarta - Magelang yaitu 0,676.

dengan menggunakan rumus yang sama maka lokasi lain dapat ditentukan black ,v/x>/

nya seperti yang dapat dilihat pada tabel 5.16 sampai dengan 5.23 dibawah ini :

Tabel 5.16 Black spot untuk semua titik tahun 1996

No Lokasi

KM

Kecelakaan Jumlah

Kec

Pjg Jalan

(Km)

Tingkat

Kec

B spt >

\'K raia-niliiRuas Periode

1 4,5 Yogya - Sleman 1996 4 7.5 0.533

2 5,6 Yogya - Sleman 1996 7 7.5 0.933 Black Spot

3 6,2 Yogya - Sleman 1996 2 7.5 0.267

4 7,3 Yogya - Sleman 1996 3 7.5 0.400

5 8,3 Yogya - Sleman 1996 8 7.5 1.067 Black Spot

6 10,5 Yogya - Sleman 1996 3 7.5 0.400

7 11,2 Yogya - Sleman 1996 2 7.5 0.267

8 11,8 Yogya - Sleman 1996 11 7.5 1.467 Black Spot

9 13,5 Sleman - Tempel 1996 9 7.5 1.200 Black Spot

10 14 Sleman - Tempel 1996 7 7.5 0.933 Black Spot

11 15 Sleman - Tempel 1996 f 8 7.5 1.067 Black Spot
12 16 Sleman - Tempel 1996 5 7.5 0.667

13 17,5 Sleman - Tempel 1996 1 7.5 0.133

14 19 Sleman - Tempel 1996 1 7.5 0.133

Tinakat kecelakaan rata- rata 0.676

Dari tabel 5.16 terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 1996

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 5,6

(Sleman-Tempel) dan Km 14 sebesar 0,993 dengan 7 kasus kecelakaan dalam 1

tahunnya. Sedangkan tingkat kecelakaan paling tinggi terjadi pada Km 11,8 sebesar

1,467 dengan 11 kasus kecelakaan tiap tahunnya dari tingkat kecelakaan rata-rata

sebesar 0,676.



iNo

i
i - !

6

7

8

9

.okasi

KM

4,5

5,6

6,2 _

7,3

8,3

10,5

11,2_

1 1,8

13,5

! 10 14

12

13
\ —• (•

114!

16

17,5

19

Label 5.17 Black .spot untuk semua

Kecelakaan

Ruas

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Youva - Sleman

Sleman -Tempel 1997

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Titmkat kecelakaan rata-rata

B spt >

K rata-raLi

Black Spot

Black Spot

Black Spot

Black Spot

Black Spot

Black Spot

BJack Spot

Black Spot
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Dari tabel 5.17 terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 1997

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 5,6

(Yogya-Sleman) dan Km 17,5 (Sleman- Tempel) sebesar 0,667 dengan 5 kasus

kecelakaan dalam 1 tahunnya. Sedangkan tingkat kecelakaan paling tinggi terjadi

pada Km 11,8 sebesar 1,200 dengan 9 kasus kecelakaan tiap tahunnya dan tingkat

kecelakaan rata-rata sebesar 0,629



No Lokasi

KM

1 4,5

2 5,6

J 6,2

4 7,3

5 8,3

6 10,5

7 11,2

8

9

10

12

14

U,8

13,5

14

15

16

i7A

19

abel 5.18\ Blackspot untuk semua titik tahun__1998
Kecelakaan

Ruas

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman
JYogya - Sleman
Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Slenian - Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Tiimkat kecelakaan rata-rata

Periode

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

1998

Uimlah; Pjti Jalan

Kec (Km)

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

Lingkat

Kec^

0.400

0.667

0.800

0.800

1.067

0.933_

0.533

0.667

.067

0.667

0.667

0.800_

0.267_

0.400

0.695

B spt >

I K iata-ia(a

Black Spot

Black Spot

Black Spot

Black Spot

Blackspot

Black Spot
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Dan tabel 5.18 terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 1998

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 6,2

(Yogya-Sleman): Km 7,3 (Yogya-Sleman) ; dan Km 16 (Sleman-Tempel) sebesar

0,800 dengan 6 kasus kecelakaan dalam I tahunnya. Sedangkan tingkat kecelekaan

paling tinggi terjadi pada Km 8,3 (Yogya-Sleman) dan Km 13,5 sebesar 1,067

derman 8 kasus kecelakaan tiap tahunnya dan tingkat kecelakaan rata-rata sebesar

0,695



'label 5.19 Blackspot untuk semi a titik tahun 1999

No Lokasi Kecelakaaii 1Jumlah
1

Pjg Jalan Tingkat B spt >
KM

4,5 "
—i . ..

Ruas

Yogya - Sleman

Periode

1999

Kec

5

(Km)

...7-5......

Kec TK rata-rala

1 0.667

2 5,6 Yogya - Sleman 1999 7 7.5 0.933 Black Spot
6,2

7,3

8,3

10,5

11,2

11,8

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

1999 |
1999

1999

1999 !

1999

1999 ;

8

12

5

3

<:

ze:
7.5

--•--

7.5

7.5

7.5

0.267

1.0674 Black Spot
5 1.600 Black Spot
6 0.667

7 0.400

8 0.800 Black Spot
9 13,5 Sleman - Tempel 1999 j\ 7.5 0667
10 14 Sleman - Tempel 1999 \ 7-\ 0.400

1 1 15 Sleman - Tempel 1999 7 7.5
— ... . .

__0,?33_ Black Spot
12 16

17.5

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel
1999

1999

8

5

7.5

7.5

1.067 Black Spot
13 0.667

14 19 Sleman - Tempel 1999 i 7.5 0.267

Tingkat kccelakaan rata-r u a
i

0.743
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Dari tabel 5.19 terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 1999

terdapat iokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 11,8

(Yogya-Sleman) sebesar 0,800 dengan 6 kasus kecelakaan dalam 1 tahunnya.

Sedangkan tingkat kecelekaan paling tinggi terjadi pada Km 8,3 (Yogya-Sleman)

sebesar 1,600 dengan 12 kasus kecelakaan tiap tahunnya dari tingkat kecelakaan

rata-rata sebesar 0,743



No

4

5

6_

1

8

9

10

12

14

Lokasi

_KM_

5,6

6,2

7,3_

8,3

10,5

11,2

11,8

13,5

14

15

_1_6__
17,5

19

Label 5.20 Blackspot unl

Kecelakaan

Ruas

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sicilian

Yogya - Sleman

Yogya -Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Sleman - Tempel
Sjeman - Tempel

Sleman - Tempel
Sleman - Tempel

_S_l_eman - Tempel
Sleman - Tempel

Tinukat kecelakaan rata-

Periode

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

2000

uk semua titik tahun 2000

:Jjg Jalan (TingkatJumlah

Kec

i

4

s

7

9

8

7

5

7

j

IKm)

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5_

7.5

Kec _

0.267

0_.533_
0.667

0.933

1.200

1.067

0.400

0.800

1.733

0.933

0.667

0.933

0.400

rata

.0.267_
0.771

B spt >

\'K iata-iala

Black Spot

Black Spot

Black Spot

Black Spot
Blacky Spot

Black Spot

Black Spot
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Dari tabel 5.20 terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 2000

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 7,3

(Yogya-Sleman), Km 14 (Sleman-Tempel) dan Km 16 (Sleman-Tempel) sebesar

0,933 dengan 7 kasus kecelakaan dalam 1 tahunnya. Sedangkan tingkat kecelekaan

paling tinggi terjadi pada Km 13,5 (Yogya-Sleman) sebesar 1,733 dengan 13 kasus

kecelakaan tiap tahunnya dan tingkat kecelakaan rata-rata sebesar 0,771



'Label 5.21 Black spot untu k semua titik tahun 2001

No Lokasi Kecelakaan ; J umlah Pjg Jalan Tingkat B spt >

KM Ruas Periode Kec (Km) Kec TK rata-iata

1 4,5 _

5,6

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

2001 1

2001 !
7

4

7.5 _

7.5

0.933 Black Spot
o 0.533

i

i bf2_ _

7,3

8,3

Yogva - Sleman
___ w* - _

Yogya - Sleman

Yoizva - Sleman

_ 2001 ]
2001 j

2001 [

6

11

5

7.5 __

7.5

7.5

0.800 Black Spot

4 1.467 Black Spot

5 0.667

6 KX5

11,2

11,8

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

2001

2001 ;

2001

9

J

10

7.5

7.5

7.5

1.200

0.400

1.333

Black Spot

7

8 Black Spot

9 13,5

15

16

Sleman - Tempel 2001 ; 5

4

6

7.5

7.5

7.5
— --••

7.5

0.667

0.53310

1 1

Sleman-;iempe![_j2001 (
Sleman - 'Tempel 2001 i 0.800 Black Spot

12 Sleman - 'Tempel 2001 0.267

13 ! 17,5
; 19

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

2001 ;
2001

5

i

7.5
i -

! 7.5

0.667
t

14 ! 0.267

'Tingkat kecelak aan rata-r da [ 0.752
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Dari tabel 5.21 terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 2001

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan terendah yaitu pada Km 6,2

(Yogya-Sleman) dan Km 15 (Sleman-TempcT) sebesar 0,800 dengan 6 kasus

kecelakaan dalam 1 tahunnya. Sedangkan tingkat kecelekaan paling tinggi terjadi

pada Km 7,3 (Yogya-Sleman) sebesar 1,467 dengan 11 kasus kecelakaan tiap

tahunnya dari tingkat kecelakaan rata-rata sebesar 0,752
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'Label 5.22 Black spot untuk semua titik tahun 2002
No

1

Lokasi

KM

4,5

5,6
"•"_ •

7,3

M._
10^5

11,2

11,8

\3j__
14

15

16

_LL5

.....11...

Kecelakaan

Ruas Periode

Yogya - Sleman 2002

Jumlah

Kec
•~\

.1

7

1

6

13
••

•>....

7

11

5

4

1
-."

2

at a

' Pji> Jalan

(Km)
. .. . ._..

7.5

7.5

.._ 7.-5..._
7.5

7.5

7.5

7:5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

..'?J._'„
7.5

Tingkat

Kec

0.400

B spt >

1 k raia-ra!a

2

-**

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Sleman - Tempel
Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

aan rata-

0.933

0.133

Black Spot

4 0.800 Black Spot
5 1.067 Black Spot
6

7

8

9

10

11

12

13

14

1.733 Black Spot

0.400

0.933 Black Spot

0.400

1.467

0.667

Black Spot

Sleman - 'Tempel

Sleman - 'Tempel
Sleman - Tempel

Tingkat kecelak

0.533

0.267
— --• -- - -

0.267

0.714

Dan tabel 5.22 terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 2002

terdapat lokasi yang mempunyai tinykat kecelakaan terendah yaitu pada Km 7,3

(Yogya-Sleman) sebesar 0,800 dengan 6 kasus kecelakaan dalam 1 tahunnya.

Sedangkan tingkat kecelekaan pal ini.' tinggi terjadi pada Km 10,5 (Yogya-Sleman)

sebesar 1,733 dengan 13 kasus kecelakaan tiap tahunnya dan tingkat kecelakaan

rata-rata sebesar 0.714



No .okasi

KM

4,5 _

5,6! 1

-->

6,2

4 7,3

5 8,3

6 10,5

7 11,2

8 11,8

9 13,5

10 14

12 16

17.5

19

'Label 5.23 Black spot untuk semua tilik tahun 1996-2002

Kecelakaan Jumlah (Pjg Jalan 'Tingkat

Ruas Periode ; Kec ( (Km) Kec

' ( 7 thn )

Yogya-Sleman j 1996-2002

Yogya- Sleman ! 1996-2002
Yogya-Sleman | 1996-2002
Youya-Sleman • 1996-2002

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Yogya - Sleman

Sleman - Tempel

Sleman - 'Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

Sleman - Tempel

1996-2002

1996-2002

1996-2003

1996-2002

1996-2002 ;

1996-2002

1996-2002 j
1996-2002 I
1996-2002 i

1996-2002

26

39

28

49

57

48

20

54

50

40

42

-. -.

j j

IT.

I intikat kecelakaan rata-rata

7.5

7.5

•7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

7.5

3.467

5.200

1733

6.533

7.600

6.400

2.667

7200

6.667

5.333

4.400

3.067

1.867

4.981

77

B spt

Ik lala-iata

Black Spot i

i
• •• i

Black Spot (
Black Spot j
Black Spot |

Black Spot

BlackSpot (
Black Spot S
Black Spot j

dari tabel 5.23 diatas terlihat bahwa lokasi black spot untuk semua titik pada

tahun 1996-2002 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling rendah

vaitu pada Km 5,6 (Yogya Sleman) dengan tingkat kecelakaan sebesar 5,2 dari 39

kasus kecelakaan selama 7 tahun Sedangkan tingkat kecelakaan tertinggi terdapat

pada titik Km 8,3 (Yogya Sleman) dengan tingkat kecelakaan sebesar 7,6 selama 7

tahun dari 57 kasus kecelakaan dan tingkat kecelakaan rata-rata sebesar 4,981

Adapun lekapitu'lasi dan tabel 5.16 sampai dengan 5.23 yang menunjukkan

lokasi b/ack spa d\ setiap titik pada ruas jalan Yogyakarta Magelang dapat dilihat

pada tabel 5.24 sampai 5.31



Tube 1 5.24 1.okasi Black spot tah un 1996

No; I okasi Ruas I Tinsikat

KM i Kec

1 5.6 : Yog) a - Sleman 0.933
s 8,3 1 Yogya - Sleman '• 1.067

1 1 1,8 ! Yogya - Sleman 1.467

4 13.5 • Yogya - Sleman 1.200
5 14 Sleman - Tempel : 0.933
6 15 .1 Sleman - Tempel 1 1.067
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label 5.27 Lokasi Black spot tahun 1999
NO; Lokasi R uas i Lingkat

KM j Kec
i : 5,6 Yogya •- Sleman 0.933

1 . 7,3 Yogya •• Sleman 1.067

j) .

-8'3 YM&f±: Sleman 1.600

1 l 11.8 j Yogya - Sleman 0.800

> 15 ; Sleman - Tempel 0.933

6 ! 16 , Sleman - Tempel ! .067

Labe1 5.25 1
r

.okasi [
KM j

.okasi Black spot ta lun 1997
Tab

No

el 5.28

Lokasi

.okasi Black spot taNojl Ruas Tingkati

Kec j

iun2000

j. Ruas Tingkat

1 I
- • - t-

5.6 ! Yogya - Sleman 0.667 I
I i
i i

KM Kec

2 6,2 !
1

Yogya - Sleman 0.800 I l !
t ---j

7,3 Yogya - Sleman 0.933
-. t

J,Nf Yogya - Sleman 1.06 7
i i 1
r-~ i

8,3 Yogya - Sleman 1.200

4 | 8,3 Yogya - Sleman 0.933 | i3 ! 10,5 Yogya - Sleman 1.067

s I 1,8 : Yop.va - Sleman I 200 ; .• 4 | 1 L8 Yogya - Sleman 0.800

6 1 13.5
•- - — i

Sleman - Tempel 0.933 i s; 13,5 Sleman - Tempel 1.733

7 15
1

Sleman - Tempel 0.800 \ ! 6 j
; i

14 Sleman - Tempel 0.933

8 17.5 ; Sleman - Tempel 0.667 l 7 l 16 Sleman - Tempel 0.933

.1'al^e!.A'26 kokasi Black spot tahun 1998 label 5.29 Lokasi Black spot thn 2001
No; Lokasi

, ..-._.KM_
1 . 6,2

3 : 8,3

10.5

3 5

Kuas

Yog\a - Sleman

Yogya - Sleman

Yog\a - Sleman

Yog)a - Sleman

_S]eman - Tempel

ingkai No! Lokasi Ruas

Kec KM

0.800 1 4.5 Yogya - Sleman
0.800 •") 6.2 Yogya - Sleman
1.067

T

_> 7.3 Yogya - Sleman

0.933 4 10.5 Yogya - Sleman

1.067 s 1 i.S Yog\a - Sleman

0.800 6 15 Sleman - Iempe16 • Sleman - Tempel 0.S00

Lingkat

Kec

0.933

0.800

1.467

1.200

1.333

0.800



Tabel 5.30 Lokasi Black spot tahun 2002

No

1

?

Lokasi

KM

Ruas Fingkat

Kec

5,6 Yogya - Sleman 0.933

7,3 Yogya - Sleman 0.800

4

8,3 Yogya - Sleman 1.067

10,5 Yogya - Sleman 1.733

5 11,8 Yogya - Sleman 0.933

6 14 Sleman - Tempel 1.467

Tabe:15.31 I .okasi Black spot tahun 1996-2002

No Lokasi

KM

Ruas
'

Tingkat

Kec

1

2

3

5,6 Yogya - Sleman 5.200

7,3 Yogya - Sleman 6.533

8,3 Yogya - Sleman 7.600

4

5

10.T1 Yogya - Sleman 6.400

11,8 Yogya - Sleman 7.200

6 13,5 Sleman - Tempel 6.667

7 14 Sleman - Tempel 5.333

8 15 Sleman - Tempel 5.600
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Dan hasil pengolahan data maka didapatkan daerah-daerah yang bias

dikategorikan sebagai Black Spot. Untuk mendeteksi lebih detailnya, disini peneliti

menguraikan untuk setiap titik black spot yang telah didapat seperti diatas, sehingga

dari setiap titik dapat kita tenlukan dan sarankan upaya untuk menurunkan tingkat

kecelakaan pada masing-masing titik karena dari setiap titik tersebut memiliki

karakteristik jalan yang berbeda-beda.

Dalam penelitian yang mengambil rentang waktu selama 7tahun (1996-2002)

ternyata dari 14 titik yang diamati terdapat 12 titik yang merupakan Black Spot. Hal

ini dapat dilihat pada tabel 5.32 sampai dengan 5.43.
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5.2.8.1 Uraian Black spot pada KM 4.5

Dari 'Tabel 5.32 didapat pada km 4.5 daerah black spot terjadi pada tahun

2001 sebanyak 7 kali kecelakaan . Adapun penyebab utama kecelakaan lalu lintas

yaitu kecepatan tinggi sebanyak 6 kali, dengan jems tabrakan terbanyak depan

samping_sebanyak 3 kali. Pada situasi jalan lurus sebanyak 7 kali dan keadaan cuaca

cerah 5 kali dengan pcrmukaan jalan kering sebanyak 5 kali. Melihat permasalahan

di atas taktor kecelakaan adalah manusia dengan penyebabnya kecepatan tinggi (data

tabel 5.16a). berdasarkan pengamatan dilapangan Km 4,5 merupakan jalan lurus

yang dilintasi kendaraan dengan kecepatan tinggi. Daerah disekitar Pom bensin Mlati

dan kantor TVRi Yogya merupakan lokasi yang paling sering terjadi kecelakaan

disamping juga banyak akses keluai masuk pemukiman penduduk dan tempat usaha

disepanjang jalan tersebut. Juga marka jalan yang kurang jelas dan tidak ada median

jalan. Adapun upaya upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 4,5

adalah:

1. Memasang rambu-rambu lalulintas (Rambu keluar masuk pemukiman, rambu

batas kecepatan)

2. Membuat median jalan untuk memisahkan jalur jalan yang berlawanan arah,

Memperjelas marka jalan baik itu garis putus-putus maupun garis penuh.

3. membuat sarana parkir yang disediakan untuk parkir menuju tempat-tempat
usaha.
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5.2.8.2 Uraian Black Spot pada KM 5,6

Dari tabel 5.33 didapat jumlah kecelakaan terjadi semenjak tujuh tahun

terakhir pada tahun. 1996 sebanyak 7 kasus kecelakaan, pada tahun 1997 sebanyak 5

kasus kecelakaan. pada tahun 1999 sebanyak 7 kasus kecelakaan. dan pada tahun

2002 sebanyak 7 kasus kecelakaan. Sehmgga dalam kurun waktu 7 tahun belakangan

ini pada KM 7 merupakan daerah black spot. Penyebab kecelakaan tertinggi dari

tahun 1996-2002 \aitu kecepatan tinggi sebanyak 13 kali, dengan jenis tabrakan

depan samping sebanyak 8 kali. Pada situasi jalan lurus sebanyak 19 kali, dan

permukaan jalan kering sebanyak 21 kali. Dan data-data diatas dapat diperkirakan

bahwa kecelakaan disebabkan dan faktor manusia lengah ataupun tidak

memperhatikan kondisi jalan lingkungan di sekilarnya, misalnya kendaraan akan

menyeberang jalan atau akan berbelok l.e kanan maupun kekiri tanpa memberi lampu

riting maupun mo lihat kaca spion, dengan kecepatan tinggi misalnya ada kendaraan

di depannya akan berbelok atau menwherang maka pengendara akan sulit untuk

mengendalikan kendaraannva sehingga akan menyebabkan kecelakaan lalulintas.

Lokasi dengan kasus kecelakaan terbanyak adalah di daerah perempatan selokan

mataram (Mlati) dan di daerah desa Kutu legal. Pada perempatan selokan tersebut

tidak terdapat rambu-rambii adanya simpang empat dan juga banyak penyeberang

jalan di selokan tersebut ditambah tidak adanya median jalan.

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 5.6 :

1. Memasang rambu-rambii batas kecepaian atau rambu tanda hati-hati (lampu

kunmg) untuk menurunkan kecepatan kendaraan
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2. Membual median jalan guna memisahkan jalur lalulintas dan dapat juga

berfungsi sebagai politicking bagi kendaran yang mau balik arah

3. memasang kepmg penggoncang atau rumble strip untuk menurunkan

kecepatan ketika melewati perempatan
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5.2.8.3 Lokasi Black Spot Pada KM 6,2

Dari label 5.34 didapat daerah hick spot terjadi pada tahun 1997 dengan 6

kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 6 kasus kecelakaan dan tahun 2001 dengan 6

kasus kecelakaan. Adapun penyebab utama kecelakaan lalulintas yaitu kecepatan

tinggi sebanyak 10 kasus, dengan jenis labrakan terbanyak depan samping sebesar 8

kasus. Melihat permasalahan diatas. faktor kecelakaan adalah manusia dengan

penyebabnya adalah mengendarai kendaraannya dengan kecepatan tinggi dan banyak

juga terjadi tabrakan dengan penyeberang jalan. Hal ini terjadi akibat kelalaian

manusia juga sebagai penyebrang jalan yang suka menyeberang sembarangan . titik

black spot terbanyak terjadi di daerah Lerniinal Jombor dan perempatan Ring road

utara dimana banyak juga penyeberang jalan dari dan menuju terminal dan kendaraan

yang menerobos lampu merah. Di lokasi tersebut juga tidak ada median jalan dan

terdapat banyak tempat usaha dan bus yang berhenti sembarangan di bahu jalan

sehingga menimbulkan kemacetan.

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 6,2 adalah :

1. Membual median jalan untuk memisahkan jalur jalan yang berlawanan arah.

dan membuat pemisah antara jalur cepat dan jalur lambat.

2. Memasang rambu-rambu seperti rambu larangan berhenti di dekat

persimpangan atau di bahu jalan \ang dapat menyebabkan kemacetan

3. meningkatkan pengawasan dan lindakan tegas dan aparat kepolisian terhadap

pengemudi yang melanggar peraturan lalulintas seperti berhenti di dekat

persimpangan atau mengemudikan kendaran dengan kecepatan tinggi.
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5.2.8.4 Analisis I.okasi BlackSpot pada KM 7,0

Dari tabel ?.35 didapat daerah black spot terjadi pada tahun 1997 dengan 8

kasus kecelakaan. tahun 1998 dengan 6 kasus kecelakaan, tahun 1999 dengan 8

kasus kecelakaan. tahun 2000 dengan 7 kasus kecelakaan, tahun 2001 dengan 11

kasus kecelakaan dan tahun 2002 dengan 6 kasus kecelakaan. Penyebab utama

kecelakaan tertinggi yaitu kecepatan tinggi dengan jenis tabrakan 28 kasus, dan data-

data diatas maka dapat diperkirakan bahwa faktor manusia dengan kecepatan tinggi

adalah penyebab kecelakaannya juga laktor kelalaian dengan tidak memperhatikan

kondisi jalan ketika akan berbelok ke kanan atau ke km tanpa memberi lampu nting

maupun melihat ke kaca spion terlebih dahulu. Daerah perempatan makam Dr.

Wahidin dan pasar Sendang Adi merupakan daerah dengan kasus kecelakaan

terbanyak terutama di pagi hart ketika pasar sedang ramai banyak orang dan

kendaraan yang menyeberang dari dan metuiju ke pasar.

Upaya-upava untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 7,3 adalah :

1. Menurunkan kecepatan dengan memasang kepmg penggoncang (rumble

strip) ketika akan mendekati perempatan.

2. Memasang rambu-rambu larangan parkir atau berhenti di dekat persimpangan

3. membual median jalan dan memisahkan antara jalur lambat dan jalur cepat
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5.2.8.5 Analisis I.okasi Black Spot pada KM 8,3

Dari tabel 5.36 didapat daerah black spot terjadi pada tahun 1996 dengan 8

kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 7 kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 8

kasus kecelakaan. tahun 1999 dengan 12 kasus kecelakaan, tahun 2000 dengan 9

kasus kecelakaan. dan tahun 2002 dengan 8 kasus kecelakaan. Penyebab utama

kecelakaan tertinggi yaitu kecepatan tinggi sebanyak 27 kasus dengan jenis tabrakan

depan samping sebanyak 16 kasus, dari data-data diatas maka dapat diperkirakan

bahwa laktor manusia dengan kecepatan tinggi adalah penyebab kecelakaannya.

Daerah dengan kecelakaan terbanyak yaitu di daerah Mulungan dimana lokasi

tersebut jalannya menikung dengan jarak pandang yang kurang bagus pada malam

hari dan juga tanpa adanya median jalan dengan marka jalanyang kurang jelas

Upaya-upaya untuk menurunkan lingkat kecelakaan di KM 8,3 :

1. Memperjelas marka jalan baik itu yang berupa garis putus-putus ataupun

gans penuh, tungga maupun ganda.

2. Menambah lampu penerangan jalan agar jarak pandang semakin jelas

3. Membuat median jalan dan memisahkan jalan antara jalur cepat dan jalur

Iam bat
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5.2.8.6 Analisis Lokasi BlackSpot pada KM 10,5

Dan tabel 5.37 didapat daerah black spot terjadi pada tahun 1998 dengan 7

kasus kecelakaan. tahun 2000 dengan Xkasus kecelakaan, tahun 2001 dengan 9

kasus. dan tahun 2002 dengan 13 kasus kecelakaan. Penyebab utama kecelakaan

tertmgg, yaitu kecepatan tinggi dengan .jenis tabrakan depan belakang sebesar 9

kasus, dan data-data diatas maka dapat diperkirakan bahwa faktor manusia dengan

kecepatan tinggi dan kurang hati-hati akibat tidak memperhatikan situasi disckitarnya
adalah penyebab kecelakaannya. Daerah pasar Reran Tridadi dan Ngancar

merupakan lokasi dengan kasus kecelakaan terbesar. Jika melihat lokasi dilapangan,

di lokasi ini terdapat tikungan menanjak >ang cukup tajam sehmgga kecelakaan

banyak terjad. d, daerah tikungan ini. juga terdapat persimpangan ke arah pusat

pemenntahan Kabupaten Sleman sehingga banyak penyeberang jalan dengan tingkat

lalulintas yang cukup ramai. Dilokasi lersebul juga tidak terdapat pemisah antara

jalur motor (lambat, dan jalur mobil (eepat) dan juga median jalan.

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan di KM 10,5 :

1• Memasang rambu-rambu batas kecepatan dan rambu tanda melewat. tikungan
2. Membual lasilitas penyeberangan jalan.

3. membual median jalan yany memisahkan dua jalur dan memisahkan jalur
lambat dengan jalureepat

4. menmgkatkan pengawasan kepada para pengemudi dengan menmgkatkan
patroli atau aparat polisi yang beitugas dilokasi tersebut.
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5.2.8.7 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 11,8

Dan tabel 5.3X didapat daerah black spat terjadi pada tahun 1996 dengan 11

kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 9 kasus kecelakaan, tahun 1999 dengan 6

kasus. tahun 2001 dengan 10 kasus kecelakaan dan tahun 2002 dengan 7 kasus

kecelakaan. Penyebab utama kecelakaan terltnggi yaitu kecepatan tinggi dengan jenis

tabrakan depan belakang sebesar 15 kasus. dan data-data diatas maka dapat

diperkirakan bahwa laktor manusia dengan kecepatan linggi. Daerah Wadas

merupakan lokasi dengan kasus kecelakaan terbesar. Jika melihat lokasi dilapangan.

di lokasi ini terdapat pertigaan dengan tingkat keramaian yang cukup padat karena

juga terdapat pasar \aitu pasar Cehougau disebelah barat pertigaannya. Sehingga

banvak juga pemeberang jalan dan dan ineniiju ke pasar. Dari pengamatan

dilapangan. sarana rambu-rambu lalulintas niemaug sudah ada namun marka jalan

kurang jelas dan tiuak adanya peinisah muara jalur lambat dan jalureepat.

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 11,8 adalah :

1. Menurunkan kecepatan dengan memasang kepmg penggoncang (rumble

strip) ketika akan mendekali pertigaan.

2. lYlemperjelas marka dan rambu yang kurang terlihat baik garis terputus-putus

maupun garis penuh

3. Membual median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

jalur eepat untuk mobil
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5.2.8.8 Analisis I,okasi Black Spot pada KM 13,5

Dan tabel 5.39 didapat daerah black spot terjadi pada lahun 1996 dengan 9

kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 7 kasus kecelakaan, tahun 1998 dengan 8

kasus. dan tahun 2000 dengan 13 kasus kecelakaan. Penyebab utama kecelakaan

tertinggi yaitu kecepatan tmggi sebesar 24 kasus, dan dala-data diatas maka dapat

diperkirakan bahwa faktor kecelakaan adalah manusia dengan kecepatan tinggi.

Situasi jalan pada Km 13,5 merupakan jalan lurus dan disekitarnya terdapat

sekolahan. dan Rumah Sakit (RSUD Sleman). sehingga banyak juga penyeberang

jalan menuju ke sekolah atau rumah sakit. Dari pengamatan dilapangan, sarana

rambu-rambu lalulintas memang sudah ada namun marka jalan kurang jelas dan tidak

adanya pemisah antara jalur lambat dan jalur eepat.

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 13,5 adalah :

1 Memasang rambu-rambu batas kecepatan dan rambu melewati sekolahan dan

rumah sakit

2. Membuat lasilitas penyeberanganjalan

3. Membuat median jalan

4. Memperjelas marka jalan
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5.2.8.9 Analisis I.okasi Black Spot pada KM 14

Dan tabel 5.40 didapat daerah black spot terjadi pada tahun 1996 dengan 7
kasus kecelakaan, tahun 2000 dengan 7kasus kecelakaan. tahun 2002 dengan 11
kasus. Penyebab utama kecelakaan tertingg, yaitu kecepatan tmgg, sebesar 15 kasus,
dan data-data diatas maka dapat diperkirakan bahwa faktor kecelakaan adalah
manusia dengan kecepatan tinggi. Situasi jalan pada Km ,4 nierupakanja.an lurus
dan sep, dengan are, pesawahan d.kir, kanan jalannya sehmgga banyak kendaraan
melapi dengan kcepatan tmgg,. Black sPot tertingg, terjadi di daerah ds Temulawak
di depan kantor carnal Sleman. Dan pengamatan dilapangan, sarana rambu-rambu
lalulintas memang sudah ada namun marka jalan kurang jelas dan tidak adanya
median jalan serta lasilitas penyeberangan jalan

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 14 adalah :

1. Menurunkan kecepatan dengan memasang kepmg penggoncang (rumble
strip).

2. Memperjelas marka dan rambu yang kurang terlihat baik gar.s terputus-putus
maupun garis penuh

3 Membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan
jalur eepat untuk mobil

4. Membuat lasilitas penyeberangan jalan
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5.2.8.10 Analisis Lokasi Black Spot pada KM 15

Dan tabel 5.41 didapat daerah black spot terjadi pada tahun 1996 dengan 8

kasus kecelakaan. tahun 1997 dengan 6 kasus kecelakaan. tahun 1999 dengan 7

kasus. tahun 200 1 dengan 6 kasus Penvebab utama kecelakaan tertingg. yaitu

kecepatan tinggi sebesar 18 kasus. dari data-data diatas maka dapat diperkirakan

bahwa faktor kecelakaan adalah manusia dengan kecepatan tinggi. Situasi jalan pada

Km 15 merupakan jalan lurus dan daerah Medan disekitar Pom bensin merupakan

daerah dengan tingkat kecelakaan terbanvak Dan pengamatan dilapangan. sarana

rambu-rambu lain lintas dan batas kecepatan kurang jelas dan tidak adanya pemisah

antara jalur lambat dan jalur eepat juga banvak terdapat penyeberang jalan namun

tidak terlihat adanya zebra cross.

lipava-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 15 adalah :

1. niemperbaiki rambu-rambu batas kecepatan >ang kurang jelas akibat

tcrlutup pohon yang menjulur ke bahu jalan

2. Memperjelas marka dan rambu xang kurang terlihat baik garis terpulus-putus

maupun garis penuh

3. Membual median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

jalur eepat untuk mobil

4. membuat sarana pen\eberangan seperti zebra cross atau jembatan

penyeberangan.
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n.2.«.11 Analisis Lokasi Black Spot naria KM _6

Dan label 5.42 didapat daerah black snot terjadi pada tahun 1996 dengan 5

kasus kecelakaan. tahun i998 dengan 6 kasus. tahun 1999 dengan 8 kasus dan tahun

2000 dengan 7 kasus kecelakaan. Penyebab utama kecelakaan tertinggi yaitu

kecepatan tinggi sebesar 17 kasus, dan data-data diatas maka dapat diperkirakan

bahwa laktor kecelakaan adalah manusia dengan kecepatan tinggi. Daerah Cangkruk,

Margoreio merupakan daerah dengan tingkat kecelakaan terbanyak dimana situasi

jalannya lurus dan disekitarnya banvak tempat usaha dan jalur masuk ke pemukiman

penduduk. Dan pengamatan dilapangan. sarana rambu-rambu lalu lintas dan batas

kecepatan kurang, jelas dan tidak adanva pemisah antara jalur lambat dan jalur eepat

juga banvak terdapat penyeberang jalan namun tidak terlihat adanva zebra cross..

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 16 adalah :

1. memperbaiki rambu-rambu batas kecepatan yang kurang jelas akibat

tertutup pohon yang menjulur ke bahu jalan

2. Memperjelas marka dan rambu vang kurang terlihat baik garis terputus-putus

maupun garis penuh

3. Membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

jalur eepat untuk mobil

4. membuat sarana penyeberangan seperti zebra cross atau jembatan

penyeberangan.
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5.2.8.12 Analisis Lokasi BlackSpot pada KM 17,5

Dari tabel 5.43 didapat daerah black spot terjadi pada tahun 1997 dengan 5

kasus kecelakaan dan tahun 1998 dengan 7 kasus, Penyebab utama kecelakaan

tertinggi yaitu kecepatan tinggi sebesar 8 kasus.Situasi jalan pada Km 17,5 lurus lalu

terdapat persimpangan (simpang empat Tempel ). didaerah Margo Rejo dan di

perempatan Tempol juga sekitarnya terdapat sekolahan. .Dan data-data diatas maka

dapat diperkirakan bahwa Laktor kecelakaan adalah manusia dengan kecepatan tinggi

dan kurang hati-hati, tidak memperhatikan situasi jalan dan lingkungan disekitarnya,

misalnya kendaraan akan menyeberang jalan ataupun berbelok ke kiri atau ke kanan

tanpa memberi ntmg ataupun melihat kaca spion lerlebih dahulu. atau menerobos

lampu merah. Dan pengamatan dilapangan. sarana rambu-rambu lalulintas niemang

sudah ada namun marka jalan kurang jelas. tidak ada bahu jalan, dan banyak pejalan

kaki yang menyeberang juga tidak adanya median jalan.

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada Km 17,5 adalah :

1. Menurunkan kecepatan dengan memasang keping penggoncang (rumble

strip) terutama ketika akan memasuki perempatan.

2. Memperjelas marka dan rambu \ang kurang terlihat baik garis terputus-putus

maupun garis penuh

3. membuat tempat penyeberangan jalan baik itu zebra cross ataupun jembatan

penyeberangan.

4. Membuat median jalan dan memisahkan antara jalur lambat untuk motor dan

jalur eepat untuk mobil
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4.2.9 Rekapitulasi Hasil Identifikasi .Masalah dan lipaya Penanganan

Kecelakaan Daerah Black Spot

Rekapitulasi Lokasi Black Spot dan Rekapitulasi Identifikasi Masalah Titik

Lokasi Black Spot dan Lipaya Penanggulangan dapat dilihat pada Tabel 5.44 dan

Tabel 5. 45.
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